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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Sebagai penutup dari Tugas Akhir ini, penulis akan menarik beberapa 
kesimpulan yang didasarkan atas hasil magang pada PT. Bank Negara Indonesia 
sebagai berikut : 
1. Proses pengeksekusian pada Bank Negara Indonesia dilakukan dengan 
cara pelelangan. Pelelangan merupakan upaya terakhir dalam rangka 
penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah. 
2. Pelelangan dimulai dari penilaian kemudian dilakukan penawaran 
lelang dan dilanjutkan dengan pengeksekusian lelang diakhiri dengan 
risalah lelang. 
3. Beberapa kendala yang sering dihadapi oleh Bank Negara Indonesia 
cabang Bukittinggi untuk proses pengeksekusian jaminan kredit 
diantaranya adalah biaya yang cukup besar dalam proses pengambil 
alihan aset debitur serta pembebanan  pajak yang cukup besar dalam 
proses pengambil alihan aset debitur. 
4. Solusi dalam menghadapi kendala jaminan kredit bermasalah pada 
Bank Negara Indonesia cabang Bukittinggi adalah dengan menaikkan 
nilai jaminan dalam pemberian kredit.  
 
 
 
  
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-saran 
berdasarkan ilmu pengetahuan yang penulis dapatkan dalam perkuliahan dan 
selama magang. 
Saran-saran tersebut antara lain : 
1. Bank Negara Indonesia sebaiknya lebih selektif dalam memberikan 
pinjaman. 
2. Bank Negara Indonesia sebaiknya mengelola jaminan kredit agar dapat 
menguntungkan pihak bank. 
3. Bank Negara Indonesia sebaiknya melakukan pengawasan terhadap pihak 
debitur setelah melakukan perjanjian kredit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
